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ABSTRAK

Pengaruh Koneksi Politik, Corporate Governance,
Dan Leverage Terhadap Tax Aggressiveness

Oleh:
Doni
Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., MBA., Ak
Patmawati, S.E., M.Si., Ak., CA

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh koneksi politik, corporate governance,
dan leverage terhadap fax aggressiveness pada emiten BUMN atau BUMD yang berafiliasi
dengan pemerintah serta terdafltar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 — 2019. Sampel
dipilih mengggunakan teknik sampling jenuh didapatkan sebanyak 80 sampel dengan tidak
ditemukan data owtlier. Hasil penelitian menunjukan bahwa koneksi politik dan komisaris
mdependen tidak berpengaruh terhadap rax aggressiveness. Corporate governance yang
diproksikan oleh kepemilikan institusional, komite audit dan /everage berpengaruh terhadap
tax aggressiveness. Keterbatasan dalam penelitian ini ialah variabel independen dalam
penelitian ini masih tergolong rendah dalam menjelaskan pengaruh terhadap variabe
dependen dan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada emiten BUMN atau BUMD

Kata kunci: koneksi politik, corpoate governance, leverage, tax aggressiveness.
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ABSTRACT

The Effect Of Politic Connections, Corporate Governance,
And Leverage On Tax Aggressiveness

By:
Doni
Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., MBA,, Ak
Patmawati, S.E., M.Si., Ak., CA

This research aims to determine the effect of politic connection, corporate governance,
and leverage on rax aggressiveness in State-Owned Enterprises and listed in Indonesia Stock
Exchange 2016 — 2019. Sample was choosen by saturated sampling technique so that there
were 80 sampels with no outlier data. The findings from this study are politic connection and
independent commissioner have no effects on tax aggressivenes. Corporate governance
proxied by institutional ownership, audit commitiee, and leverage affect the tax
aggressiveness. The limitation of this study are the independent variables have low effect on
dependent variable and this study limited in State-Owned Enterprises or affiliated with
government

Keywords: politic connection, corpoate governance, leverage, tax aggressiveness.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan adalah salah satu indikator penting dalam mencapai tujuan
negara yaitu kesejahteraan rakyat. Pembangunan yang adil dan merata baik di
pusat maupun daerah, memerlukan dana yang cukup besar. Sumber penerimaan
dana bisa didapat melalui dalam negeri seperti dari penerimaan pajak.
Berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan definisi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Penerimaan yang berasal dari pajak ialah sumber penerimaan yang hendak
dimanfaatkan untuk bermacam pengeluaran negeri sehingga semua wajib pajak
baik perseorangan ataupun badan diharapkan bisa memenuhi kewajibannya
bersumber pada peraturan yang ada serta dengan sukarela. Upaya pemerintah
untuk menaikkan penerimaan yang bersumber dari pajak dilakukan dengan
merevisi serta menyempurnakan undang-undang perpajakan supaya cocok dengan
kebutuhan wajib pajak. Wajib pajak yang tidak patuh akan menimbulkan
kekurangan pendapatan negara karena sektor pajak adalah penyumbang APBN

paling besar (Lestari & Putri, 2017).
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Sumber: Direktorat Jenderal Pajak, (2019)
Gambar I. Tax Ratio Indonesia

Berdasarkan grafik tax ratio indonesia dikutip dari sumber Direktorat
Jenderal Pajak periode 2014-2019 secara umum mengalami penurunan. Terutama
sejak zaman presiden joko widodo tahun 2014 tax ratio sebesar 13,7% merupakan
persentase tertinggi sampai saat ini. Penurunan persentase tax ratio bisa
diakibatkan oleh bermacam aspek salah satunya terdapatnya aksi pengelolaan
beban perpajakan oleh wajib pajak. Pengelolaan beban pajak yang bisa diterapkan
tanpa melanggar peraturan perpajakan ialah melaksanakan penghindaran pajak
yang bisa diterima fiskus. Penghindaran pajak dicoba dengan metode mencari
kelemahan peraturan perpajakan. Kelemahan peraturan yang diartikan merupakan
terdapatnya peraturan yang tidak menerangkan secara lengkap ketentuan yang
terdapat sehingga dimanfaatkan buat keuntungan wajib pajak (Lestari & Putri,

2017).
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Salah satu kasus yang menjadi perhatian dunia pada April 2016 ialah
Panama Papers berisi 11,5 juta dokumen rahasia yang dibuat oleh sebuah kantor
hukum asal Panama yaitu Mosack Fonseca bocor melibatkan beberapa orang dan
perusahaan diseluruh dunia menggunakan cara ilegal untuk menghindari pajak
dengan menciptakan Shell Company dan metode lainnya. Informasi yang selama
ini sangat rahasia tiba-tiba bocor, dimana dalam dokumen ini terdapat 214.000
Shell Company yang terdaftar di 21 negara surga pajak (tax heaven countries).
Pendirian perusahaan di tax heaven countries ini bertujuan untuk melakukan
penghindaran pajak, sehingga laba atau harta yang dimiliki oleh individu ataupun
perusahaan aman, tanpa harus menbayar pajak (Rumpaidus, 2019).

Kasus Panama Papers tenggelam, International Consortium of Investigative
Journalists (ICIJ) kembali merilis dokumen keuangan rahasia yaitu Paradise
Papers. Dokumen tersebut berisikan sistem keuangan perusahaan cangkang di
luar negeri (offshore) yang selama ini dimanfaatkan untuk menghindari pajak.
Kasus serupa di dalam negeri tahun 2019 lembaga non-profit internasional Global
Witness merilis laporan investigasi penggelapan pajak oleh perusahaan batubara
PT Adaro Energy Tbk itu disebut memindahkan sejumlah pendapatan serta
labanya dari aktivitas penambangan batubara. Global Witness mengendus sejak
tahun 2009 hingga 2017, Adaro membayar pajak US$ 125 juta lebih rendah
kepada pemerintah Indonesia melalui entitas anak perusahaan di Singapura yaitu
Coaltrade Services International, Adaro memindahkan sejumlah besar uang

melalui suaka pajak (Purnomo, 2020).
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Tax aggressiveness merupakan suatu aksi merekayasa pemasukan kena
pajak yang dilakukan industri lewat aksi perencanaan pajak, baik memakai
metode yang terkategori secara sah (tax avoidance) ataupun ilegal (tax evasion).
sehingga agresivitas pajak bagaikan tax planning industri lewat kegiatan
penghindaran pajak (tax avoidance ataupun tax sheltering).

Praktik tax aggressiveness ini akan membawa dampak buruk bagi negara
Indonesia secara umum. Dampak paling jelas adalah berkurangnya pendapatan
negara dari sektor pajak. Sanksi dalam perpajakan terbagi dua, yaitu sanksi
administrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi mencakup bunga, kenaikan,
dan denda. Sedangkan sanksi pidana mencakup pidana penjara, kurungan, dan
denda pidana.

Kualifikasi perbuatan wajib pajak yang dapat dijatuhi sanksi administrasi
atau pidana dapat dilihat dalam Pasal 38 dan Pasal 39 UU KUP. Pasal 38 UU
KUP menyebutkan bahwa pelanggaran terhadap kewajiban perpajakan yang
dilakukan oleh wajib pajak sepanjang menyangkut tindakan administrasi
perpajakan dikenakan sanksi administrasi. Pasal 39 UU KUP termuat unsur
subjektif dan unsur objektifnya adalah tidak mendaftarkan diri atau tidak
melaporkan usaha, menyalahgunakan NPWP, tidak menyampaikan surat
pemberitahuan, menolak dilakukan pemeriksaan, tidak menyelenggarakan
pembukuan di Indonesia, dan merugikan keuangan negara. Sehingga apabila
wajib pajak terbukti telah melakukan perbuatan pelanggaran, dan sanksi
administrasi telah diberikan namun dianggap belum cukup maka dilakukanlah

upaya terakhir dalam pemberian sanksi yaitu dengan sanksi pidana.
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Pada prinsip hukum pajak, pemberian sanksi dilakukan untuk
mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor pajak. Hal ini dapat dilihat jelas
dari ketentuan Pasal 44B UU KUP yang menekankan pada aspek pembayaran
uang sebagai pengganti sanksi pidana. Menekankan bahwa pajak bukan bertujuan
memidana seseorang tetapi lebih kepada kepentingan mengumpulkan uang pajak
untuk kepentingan penerimaan negara.

Pemerintah dapat melakukan pendekatan alternatif yaitu melalui penjatuhan
sanksi sosial. Upaya alternatif yang mungkin dapat diberikan bagi wajib pajak
yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya adalah sanksi publikasi. Sanksi
publikasi diharapkan dapat memberikan efek jera secara sosial karena masyarakat
umum akan mengetahui pelanggaran atau kejahatan yang dilakukan oleh wajib
pajak tersebut. Sanksi publikasi tersebut dapat diberikan sebelum diberikan sanksi
pidana selama telah ada bukti bahwa wajib pajak yang bersangkutan benar-benar
tidak memenuhi kewajibannya.

Maraknya usaha untuk mengecilkan beban pajak dalam industri yang
bergerak dalam bermacam zona industri menampilkan kalau ada perbandingan
kepentingan antara harus pajak serta pemerintah dalam proses penerapan
pemungutan pajak. Pemerintah dalam dalam perihal ini lewat Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) berupaya buat terus menaikkan penerimaan negeri dari penerimaan
pajak, sebaliknya wajib pajak berupaya buat membayar pajak sekecil-kecilnya

(Lestari, Pratomo, & Asalam, 2019).
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Terdapat beberapa faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap
agresivitas pajak dalam suatu emiten ialah koneksi politik, corporate governance,
dan leverage. Koneksi politik ialah emiten yang dengan cara-cara tertentu
mempunyai ikatan secara politik atau mengusahakan adanya kedekatan dengan
politisi atau pemerintah (Purwoto, 2011). Emiten menggunakan koneksi politik
untuk menyusun strategi bersaing dengan memanfaatkan dan mencari peluang di
dalam lingkungan bisnis.

Penelitian mengenai pengaruh koneksi politik dan agresivitas pajak telah
dilakukan oleh Kim & Zhang (2016). Hasil penelitiannya menampilkan kalau
emiten dengan koneksi politik lebih agresif terhadap pajak disebabkan dengan
mempunyai koneksi politik industri tersebut memiliki kesadaran dalam peraturan
perpajakan. Hal tersebut bisa menurunkan biaya politik yang melalui perencanaan
pajak. Bagi Butje & Tjondro (2014) koneksi politik berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Sedangkan Marfu’ah (2015) merumuskan koneksi
politik tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak selain koneksi politik
adalah corporate governance. Teori agensi menyatakan corporate governance
adalah sebagai penjamin dilindunginya hak-hak principal. Emiten yang
menerapkan corporate governance diharapkan lebih patuh dan taat terhadap
peraturan yang berlaku sehingga akan mengurangi adanya tindakan agresivitas
pajak (Pranoto & Widagdo, 2015). Komponen corporate governance dalam
penelitian ini yaitu komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite

audit.
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Faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak selanjutnya ialah
leverage. Leverage menggambarkan suatu kebijakan yang dicoba oleh suatu
perseroan dalam perihal menginvetasikan dana ataupun mendapatkan sumber
dana yang diiringi dengan terdapatnya beban/biaya tetap yang wajib ditanggung
perseroan. Pendanaan emiten dapat berasal dari utang maupun modal sendiri.
Sumber dana yang digunakan akan mempengaruhi perhitungan pajak yang akan
dibayar emiten. Hal ini karena kebijakan pendanaan yang digunakan akan
memberikan pengaruh pada besarnya tarif pajak efektif yang dikenakan yang
disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan terkait dengan struktur
permodalan emiten (Musyarofah, 2016).

Kebijakan pendanaan yang diambil oleh emiten dapat dijadikan sebagai
salah satu indikator emiten melakukan penghindaran pajak atau tidak. Emiten
memanfaatkan leverage agar keuntungan yang dihasilkan lebih besar dari sumber
dana dan biaya asetnya, sehingga keuntungan yang diperoleh pemegang saham
meningkat (Marfu’ah, 2015). Hal inilah yang menjadi alasan bagi emiten untuk
memilih penggunaan utang sebagai sumber dananya. Utang yang dimiliki emiten
akan memunculkan bunga yang wajib dibayar kepada pihak ketiga. Adanya
pembayaran bunga tersebut menjadi salah satu komponen untuk mengurangi laba
yang diperoleh emiten di mana bunga yang timbul dapat meminimalisir besarnya
pajak yang menjadi kewajiban dan meningkatkan keuntungan emiten (Harto &

Puspita, 2014).
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Tingkat utang yang tinggi mengindikasikan adanya aktivitas penghindaran
pajak yang tinggi pada emiten. Hal ini karena adanya utang akan memperkecil
biaya pajak dengan tujuan agar biaya yang seharusnya untuk membayar pajak
dapat dimanfaatkan untuk hal lainnya. Biaya tersebut dapat dimanfaatkan untuk
membayar utang yang dimiliki tersebut dan digunakan untuk membiayai
pengeluaran lain. Pada akhirnya leverage memiliki keterkaitan dengan agresivitas
pajak suatu emiten. Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian Musyarofah (2016)
dan Ridho (2016) membuktikan adanya pengaruh signifikan leverage terhadap
penghindaran pajak. Namun menurut Penelitian lain dari Darmawan (2014)
menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Penelitian ini mengintegrasikan beberapa penelitian yang telah ada
sebelumnya serta menganalisis kembali pengaruh yang ditimbulkan antara
koneksi politik, corporate governance dan leverage terhadap tax aggressiveness
emiten. Penelitian ini merupakan penelitian replika yang menggabungkan
beberapa variabel yang masih terjadi research gap yang menunjukkan adanya
keanekaragaman dari hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
tax aggressiveness. Kemudian rentang waktu penelitian ini mengikuti zaman
mulai dari tahun 2016-2019, sehingga tingkat akurasi data sangat relevan dengan
sekarang. Selanjutnya penelitian ini juga menggunakan sampel BUMN yang
memiliki afiliasi dengan pemerintah pusat atau daerah dan dibawah naungan
kementerian sehingga sangat menarik untuk dilihat koneksi politik di indeks

BUMNZ20 pada Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019.
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Penulis tertarik untuk membahas permasalahan dari latar belakang tersebut
dengan melakukan penelitian yang diberi judul ”Pengaruh Koneksi Politik,
Corporate Governance, dan Leverage Terhadap Tax Aggressiveness (Studi
Empiris pada Emiten BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2016-2019).”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diambil
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah koneksi politik yang dimiliki emiten berpengaruh signifikan
terhadap tax aggressiveness?

2. Apakah corporate governance Yyang diproksikan oleh komisaris
independen, kepemilikan institusional, dan komite audit dalam suatu
emiten berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness?

3. Apakah leverage dalam suatu emiten berpengaruh signifikan terhadap tax

aggressiveness?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk:
a. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait koneksi politik yang dimiliki
emiten berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness.
b. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait corporate governance dalam suatu

emiten berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness.
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c. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait leverage dalam suatu emiten

berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini untuk para pembaca, dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Berikut
adalah manfaat dari penelitian ini:
a.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan ilmu mengenai bagaimana koneksi politik, corporate
governance, dan leverage berpengaruh terhadap tax aggressiveness pada
emiten BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019
serta dapat dijadikan sebagai panduan dan acuan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai topik ini.
b.  Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan dan peraturan

perpajakan agar penerimaan pajak di Indonesia meningkat setiap tahunnya.

1.5. Sistematika Penulisan

Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka

disusunlah sebuah sistematikan penulisan sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il STUDI KEPUSTAKAAN

Bab ini berisikan landasan teori berdasarkan landasan dalam pembahasan
permasalahan dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel
yang digunakan, definisi operasional variabel serta metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai hasil analisis data serta menguraikan pembahasan
hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan keterbatasan
dalam melakukan penelitian ini. Serta, terdapat saran-saran yang diberikan kepada
instansi terkait dan bagi peneliti selajutnya yang ingin melakukan penelitian yang

serupa dengan penelitian ini.
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